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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan mengenai pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021. Data 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan barang 

konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021. Metode pengambilan sample 

dengan menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak 32 sample penelitian dari 100 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana, sebelum melakukan regresi terlebih 

dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Tax Avoidance  

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan suatu beban yang akan mengurangi penghasilan yang diperoleh perusahaan 

dengan adanya perbedaaan kepentingan tersebut sehingga hal tersebut menimbulkan perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak secara illegal ataupun legal (Rahayu, 2019), Tax Avoidance 

umumnya dirancang secara sistematis dan umumnya dilakukan untuk meminimalkan beban pajak 

dengan usaha dari wajib pajak yang tidak melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku 

(Rahayu,2019). Salah satu penghindaran pajak dilakukan oleh PT Adaro Energy Tbk yang 

bergerang di bidang pertambangan, PT Adaro Energy Tbk diduga melakukan skema penghindaran 

pajak melalui anak perusahaan yang berada di Singapura dimana anak perusahaan tersebut 

melakukan pembayaran pajak lebih rendah dari seharusnya yaitu dengan nilai 125 juta dolas AS 

kepada pemerintah Indonesia dan PT. Adaro Energy Tbk mengurangi tagihan pajak senilai 14 juta 

dolas AS per Tahun (Suwiknyo, 2019). Selain PT. Adaro Energy Tbk terdapat perusahaan 

minuman yang melakukan penghindaraan pajak yaitu PT. Coca-Cola yang diduga melakukan 

penghindaran pajak senilai 49,24 Miliar hal tersebut terjadi karena pembengkakan biaya pada tahun 

2002-2006, beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang sehingga 

setoran pajak yang dibayarkan mengecil. Praktik tax avoidance merupakan kondisi yang termasuk 

sulit untuk diatasi pemerintah karena wajib pajak melakukan pengurangan jumlah pajak yang harus 

dibyara tetapi dilakukan dengan tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku (Sholeha,2019). 

Penelitian terkait mengenai profitabilitas dilakukan oleh Hutapea dan Herawati (2020); 

Subagiastra,dkk (2016) pada penelitian ini mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak namun pada pendapat Napitupulu, dkk (2020); Hidayat (2018) mengatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah, Apakah profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax avoidance?  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pajak  

Pajak ialah iuran rakyat yang dibayarkan ke kas Negara berdasarkan undang-undang tanpa 

mendapat jasa timbal yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum (sibarani,2019). adapun ciri-ciri pajak menurut waluyo (2018:3) Pajak dipungut 

oleh Negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, Pajak diperuntukkan bagi 
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pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk membiayai keperluan publik. pajak memiliki asas 

dalam melakukan pemungutan pajak menurut waluyo (2018:13) terdapat 4 asas pemungutan pajak 

yaitu : equality, certainty, convenience, economy. pajak di indonesia memiliki sistem pemungutan 

pajak yang digunakan untuk menghitung besarnya pajak yang harus dibayarkan wajib pajak kepada 

Negara, menurut waluyo (2018:17) pemungutan pajak di indonesia ada 3 sistem yaitu : official 

assessment, self assessment dan withholding, namun meskipun memiliki sistem pemungutan pajak 

terdapat juga hambatan pemungutan pajak yaitu perlawanan pasif dan perlawanan aktif hal ini 

terjadi karena ada beberapa faktor yaitu perkembangan intelektual, sistem perpajakan yang sulit 

dimengerti, sistem control tidak dilaksanakan dengan baik, terjadinya tax avoidance dan tax 

evasion yang mendorong wajib pajak untuk meringkankan beban pajak baik dengan tidak 

melanggar undang-undang atau dengan melanggar undang-undang.  

 

Teori Agensi  

Teori keagenan adalah Hubungan Kerjasama antara satu atau lebih orang sebagai pemilik dan 

manajemen perusahaan (agen), pemilik memberikan wewenang kepada agen untuk mengelola 

suatu perusahaan dalam bentuk kontrak kerja (Scott,2000), namun menurut anjelita (2020) teori 

agensi adalah Hubungan atau kontrak antara principal (pemilik) dan Agen (manager) dimana 

principal merupakan pihak yang mempekerjakan afen untuk melakukan tugas kepentingan 

principal sedangkan agen merupakan pihak yang menajalankan perintah dari principal dapat 

dikatakan bahwa struktur kepemilikan perusahaan yang dikelola oleh manajer bukan pemilik, 

dalam hubungannya terhadap tax avoidance para pemegang saham ingin managemen mengatur 

laporan keuangan sehingga manajemen melakukan suatu cara yaitu dengan mengatur laba yang 

besar dengan beban pajak kecil sehingga cara tax avoidance yaitu dengan melakukan pengaturan 

terhadap laporan keuangannya dengan mengalokasikan beban yang dibayarkan pajak yang sudah 

ditentukan tidak dibayrkan seluruhnya karena manajemen membuat pajak lebih rendah dari yang 

seharunya, alokasi yang sisa tersebut akan menjadi keuntungan bagi perusahaan (Juliana 

dkk,2020).  

 

Teori Stakeholder  

Teori Stakeholder menyatakan bahwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional tidak 

hanya untuk kepentingan pribadi namun untuk stakeholder yang mempunyai kepentingan tertentu 

seperti pemerintah, masyarakat, supplier, kreditur, konsumen, pemegan saham dan pihak lainnya 

yang memiliki kepentignan (Roberts,1992). Dalam hubungannya perusahaan berupaya untuk 

melakukan laba maka otomatis laba di perusahaan akan meningkat dan beban pajak lebih sedikit 

sehingga akan menarik para investor untuk menanamkan sahamnya kepada perusahaan tersebut 

(Sholeha,2019).  

 

Tax Avoidance  

Tax avoidance adalah perencanaan pajak yang dilakukan secara legal dengan mengecilkan objek 

pajak sebagai dasar pengenaan pajak yang masih sesuai dengan ketetapan perundang-undangan 

yang sudah ditentukan (Halim,2014).  

 

Profitabilitas  

Profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen yang ditunjukkan oleh besar atau 

kecil tingkat keuntungan yang diperoleh dalam Hubungan dengan penjualan dan investasi, semakin 

tinggi tingkat profitabilitas yang dimiliki maka semakin menggambarkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan (Fahmi,2017:135). 

H : Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance  

 

 

 

 
Gambar 1. Profitabilitas berpengaruh Tax Avoidance 

Sumber: Data diolah,2022 

Profitabilitas (X) Tax Avoidance (Y) 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menjelaskan pengaruh variabel 

profitabilitas terhadap tax avoidance  perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021. Penelitian ini dilakukan di Bursa efek Indonesia dengan 

mengakses situs resmi BEI, Teknik Pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

melalui Teknik dokumentasi.  

 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industry barang konsumsi primer 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2021 

 
Tabel 1. Penentuan Jumlah Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan Manufaktur Barang Konsumsi Primer (Non-Cylical) yang 

terdaftar di BEI Tahun 2016-2021 

100 

2. Perusahaan yang mengalami IPO di atas Tahun 2016 (39) 

3. Perusahaan yang delisting pada Tahun 2016-2021 0 

4. Perusahaan yang tidak Mempublikasi Laporan keuangan secara lengkap (5) 

5. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (2) 

6. Perusahaan yang tidak mengalami keuntungan berturut-turut pada tahun 2016-

2021 

(22) 

 

 Sampel Penelitian 32 

 Total Pengamatan (32x6 tahun) 192 

 

Operasional Variabel  

Operasional variabel adalah definisi yang diberikan untuk variabel dengan cara memberikan 

pengertian maupun penjelesan sehingga dapat memberikan deskripsi tentang variabel tersebut 

diukur, variabel yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua, yaitu variabel 

independent (Bebas) dan Variabel Dependen (Terikat). 

 
Tabel 2. Operasional Variabel 

No. Variabel Pengukuran 

1. Tax Avoidance  
     

                   

                  
 

2. Profitabilitas 
     

                         

             
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Penelitian ini menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik 

 
Variabel Adj R 

Square 

B Value Signification 

Value 

Signification 

Standard 

(alpha)  

Keputusan 

Profitabilitas  0,007 -0.090 0,282 0,05 No Effect 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk dapat 

menghasilkan laba yang diperoleh dari sumber yang ada pada perusahaan, sumber tersebut yaotu 

aset, modal atau penjualan perusahaan. Hasil Pengujian Variabel Profitabilitas yang diproksikan 

dengan ROA memiliki nilai signifikan sebesar 0.282 yang berarti lebih besar dari 0.02 maka 

Hipotesis ditolak, dengan melihat nilai signifikan lebih besar dibanding dengan standar signifikan 

maka dapat dikatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, interpretasi dari 
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persamaan regresi tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien profitabilitas yang bernilai -0,090 yang 

menunjukkan bahwa setiap variabel profitabilitas yang mengalami penurunan sebesar satu satuan 

maka tax avoidance turun sebesar -0,047.  

 

SIMPULAN  

Penelitian ini diteliti untuk menguji apakah profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 

(ROA) tidak berpengaruh terhadap tax avoidance  pada perusahaan sektor barang konsumsi primer, 

apabila laba pada suatu perusahaan tinggi maka tingkat tax avoidance akan tinggi jika profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance maka dapat menjadi salah satu pertimbangan terhadap 

investor.  
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